BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan pada hasil pembahasan, maka simpulan dari

penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut:

1.

Loyalitas pada produk private brand berpengaruh positif terhadap
kecenderungan untuk beralih pada pembelian produk private brand.
Semakin tinggi tingkat loyalitas kosumen pada private brand gula pasir
“Giant” pada Giant Ekstra Diponegoro Surabaya akan memberikan
efek positif pada kecenderungan konsumen untuk beralih pada
pembelian produk private brand lain.

Loyalitas pada produk private brand berpengaruh positif terhadap sikap
konsumen pada produk private brand, ketika konsumen loyal dengan
gula pasir merek “Giant” secara langsung akan berdampak positif
terhadap sikap konsumen pada private brand.

Loyalitas pada produk manufacture brand berpengaruh negatif
terhadap kecenderungan untuk beralih pada pembelian produk private
brand. Semakin tinggi tingkat loyalitas konsumen terhadap
manufacture brand yaitu “Gulaku“ memiliki pengaruh yang negatif
terhadap private brand sehingga memiliki kecenderungan yang rendah
untuk beralih pada pembelian produk private brand.

Loyalitas pada produk manufacture brand berpengaruh negatif
terhadap sikap konsumen pada produk private brand. Ketika konsumen
merasa puas dan menjadi loyal dengan merek yang digunakan saat ini
yaitu manufacture brand cenderung memiliki sikap yang buruk
terhadap private brand.

Sikap konsumen pada produk private brand berpengaruh positif

terhadap kecenderungan untuk beralih pada pembelian produk private
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brand. Sikap konsumen pada produk private brand memiliki pengaruh
yang positif ketika konsumen merasa produk yang digunakan
merupakan produk yang disukai sehingga memberikan efek positif
untuk beralih ke pembelian produk private brand.

Sikap konsumen pada produk private brand memediasi hubungan
antara loyalitas pada produk private brand dan kecenderungan untuk
beralih pada pembelian produk private brand pada Giant Ekstra
Diponegoro Surabaya. Konsumen yang loyal terhadap produk private
brand gula pasir “Giant” memiliki kecenderungan yang tinggi untuk
beralih pada pembelian produk private brand lain karena memiliki
sikap yang baik terhadap produk private brand.

Sikap konsumen pada produk manufacture brand memediasi hubungan
antara loyalitas pada produk manufacture brand dan kecenderungan
untuk beralih pada pembelian produk private brand pada Giant Ekstra
Diponegoro Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen yang
loyal terhadap produk manufacture brand memiliki kecenderungan
yang rendah untuk beralih pada pembelian produk private brand karena

memiliki sikap yang buruk terhadap produk private brand.

Saran
Berdasarkan simpulan hasil penelitian, maka saran yang diajukan

adalah sebagai berikut:
5.2.1. Saran Akademis

Untuk penelitian serupa dengan topik brand switching diharapkan

dapat memilih variabel-variabel lain seperti motivasi, persepsi, pengetahuan

atau kepribadian seperti yang terdapat dalam teori pengambilan keputusan

yang dikemukakan oleh Schiffman dan Kanuk (2008), sebagai variabel

mediasi.



5.2.2. Saran Praktis
Saran praktis dalam penelitian ini adalah :

1. Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, maka saran yang diajukan
untuk pihak Giant Ekstra Diponegoro, vyaitu Giant harus tetap
mempertahankan harga dari produk private brand, selain itu pihak
Giant juga harus memperhatikan supplier, agar tetap mempertahankan
kualitas dari produk yang dimasukan ke Giant, sehingga konsumen
mendapatkan kepuasan tersendri dari produk private brand yang
diberikan oleh Giant.

2. Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, maka saran untuk pihak Giant
Ekstra Diponegoro adalah, dapat melakukan promosi untuk produk

private brand-nya agar lebih dikenal oleh seluruh kalangan masyarakat.
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